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Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia.
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata.

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang.
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses,
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan
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pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi masyarakat Indonesia untuk
terus melatih dan mengembangkan keterampilan literasi.
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Sekapur Sirih

Halo, teman-teman semual!
Apakah kalian pernah pergi ke laut?

Cerita dari Bawah Laut merupakan sebuah cerita
tentang Beena, seekor duyung
yang ingin berteman dengan manusia.

Semoga cerita ini dapat menghibur
dan menambah rasa sayang kita
pada lautan dan makhluk-makhluk

menakjubkan di dalamnya.

Selamat membaca!

Bandung, Juli 2021
Felishia




Hari yang cerah.
Beena ingin ke dekat dermaga.

Katanya di sana ada makhluk bernama
manusia.




Namun, Tiki melarang Beena.




Katanya, ada banyak monster jaring di dermaga.

Monster jaring itu milik manusia.

Kalau tidak hati-hati,
kita bisa ikut tertangkap.
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“Memangnya kenapa kalau aku tertangkap?”

pikir Beena dalam hati.




Sebagai makhluk setengah manusia,

Beena ingin sekali berteman dengan manusia.
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“Mengapa ikan-ikan itu berlarian?”

kata Beena penasaran.
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Ada monster jaring,”
semua berteriak.
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“Tiki, tidaaak!”

Beena berteriak.
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“Menjauhlah dari dermaga, Beena!”

kata Tiki berseru.




Monster jaring sangat

kuat dan cepat.
Beena tidak kuat
- menahannya.
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Beena sedih kehilangan jejak Tiki.
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Namun, bagaimana kalau
ia ikut terperangkap?

Beena takut.







“Jika aku mengikuti cahaya,
mungkin aku dapat bertemu Tiki,”

pikir Beena.

Tapi ....







Beena malah terperangkap
di dalam jaring.




Beena gemetar melihat makhluk di | _
; hadapannya.




“Apakah dia yang bernama

manusia?” pikir Beena.




“Mengapa manusia ini
- .

melepaskanku?” Beeno

Ia bahkan membagi hasil
tangkapannya.
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Sejak saat itu, :
Beena sering bertemu manusia.
Manusia itu menyebut

dirinya nelayan.
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Ia dan téman—temannya membantu

Beena mencari Tiki.
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Beena percaya dengan bantuan

teman-teman barunya.
Suatu hari ia akan
kembali bertemu Tiki.
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~“Jangan ke dermaga, Beena, di sana
"¢

berbahaya!” ye

Beena adalah seekor putri duyung. Ia ingin pergi ke
dermaga. Katanya di sana ada makhluk bernama manusia,
tetapi sahabatnya Tiki melarang Beena untuk pergi.

Beena tetap pergi. Sesampainya di sana, ada moster jaring!
Monster itu menangkap Tiki! Bagaimana ini?

Beena merasa takut. Ternyata manusia memang berbahaya.
Ia ingin menyelamatkan Tiki, tetapi bagaimana caranya, ya?
Apakah manusia memang berbahaya?
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